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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

1. Gambaran lokasi penelitian 

Delsa Tumbu adalah salah satu Delsa yang ada di Kelcamatan Karangaselm yang belrjarak 5 

km dari Pelmelrintahan Kelcamatan Karangaselm delngan jarak telmpuh ±10 Melnit. Delsa Tumbu 

melmiliki Luas Wilayah: 400 Ha yang telrdiri dari jelnis tanah.dari luas telrselbut selbagian belsar 

melrupakan tanah pelrkelbunan dan kelselluruhannya melrupakan tanah dataran belrupa tanah 

prolduktif dan pelrmukiman pelnduduk yang telrleltak di keltinggian ± 0-150 meltelr dari pelrmukaan 

laut delngan curah hujan 2.000 mm/bulan dan suhu rata rata 30-36ºC. Delngan batas-batas wilayah 

selbagai belrikut : 

a. Selbellah Barat : Kellurahan Karangaselm dan Delsa Telgalinggah 

b. Selbellah Utara : Delsa Bukit 

c. Selbellah Timur : Delsa Selraya Barat 

d. Selbellah Sellatan : Sellat Lolmbolk 

Pelmbagian wilayah Delsa Tumbu dibagi melnjadi lima Banjar yaitu Banjar Dinas Tumbu 

Kalelr, Banjar Dinas Tumbu Kellold, Banjar Dinas Kelboln Tumbu, Banjar Dinas Ujung Telngah 

dan Banjar Dinas Ujung Pelsisi. Jumlah Pelnduduk Delsa Tumbu Tahun 2021 4.808Jiwa. 

Belrdasarkan jelnis kellaminnya pelnduduk di Delsa Tumbu telrdiri dari laki – laki 2.414 olrang dan 

pelrelmpuan 2.394 olrang. Adapun mata pelncaharian pelnduduk di Delsa Tumbu peltani, buruh, 

nellayan, wirausaha PNS, TNI, Pollri dan Karyawan Swasta dan pelngelrajin bata melrah (Prolfil 

Delsa Tumbu, 2021). 
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Belrkelmbangnya industri bata melrah delngan kwalitas yang sangat bagus, selhingga melnarik 

kolnsumeln pelnunjang pelrelkolnolmian di Delsa Tumbu yang sangat melmbantu melningkatkan 

pelrelkolnolmian masyarakat Delsa Tumbu sellama 1 tahun telrakhir ini. melmiliki jumlah industri 

batu bata telrbanyak di Delsa Tumbu yaitu selbanyak 12 industri Batu Bata Melrah. (Prolfil Delsa 

Tumbu, 2021). 

2. Karakteristik pekerja batu bata 

Adapun karaktelristik pekerja batu bata di Delsa Tumbu, Kelcamatan Karangaselm, Kabupateln 

Karangaselm yang melnjadi sampell selbanyak 10 olrang dipelrollelh dari hasil wawancara yang 

melliputi umur, jelnis kellamin dan lama belkelrja. 

a. Karaktelristik pekerja batu bata belrdasarkan umur 

Belrdasarkan hasil wawancara yang tellah dilakukan, karaktelristik relspolndeln melnurut umur 

dapat dilihat pada Tabell 4 belrikut ini : 

Tabel 1 

Karakteristik Pekerja Batu Bata Berdasarkan Umur 

 

No Umur (Tahun) Jumlah Pekerja 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Masa delwasa akhir (36 – 45 Tahun) 1 10 

2 Masa lansia awal (46 – 55 Tahun) 4 40 

3 Masa lansia akhir (56 – 65 Tahun) 5 50 

Toltal 10 100 

Sumber : pengelompokan umur (depkes RI, 2009) 

Belrdasarkan Tabell 4, dapat dilihat bahwa umur relspolndeln paling banyak yaitu pada masa 

lansia akhir (56-65 tahun) yaitu selbanyak 5 olrang (50 %), pada masa delwasa akhir (36 – 45 

Tahun) ditelmukan selbanyak 1 olrang (10%) dan pada masa lansia awal (46-55 tahun) ditelmukan 

selbanyak 4 olrang (40 %). 
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b. Karaktelristik pekerja batu bata belrdasarkan jelnis kellamin 

Belrdasarkan hasil wawancara yang tellah dilakukan, karaktelristik relspolndeln melnurut jelnis 

kellamin dapat dilihat pada Tabell 5 belrikut ini : 

Tabel 2 

Karakteristik Pekerja Batu Bata Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Pekerja 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Laki-Laki 7 70 

2 Pelrelmpuan 3 30 

Toltal 10 100 

 

Belrdasarkan Tabell 5, dapat dilihat bahwa relspolndeln paling banyak belrjelnis kellamin laki - 

laki yaitu selbanyak 7 olrang (70 %) dan relspolndeln yang belrjelnis kellamin pelrelmpuan ditelmukan 

selbanyak 3 olrang (30%). 

c. Karaktelristik pekerja batu bata belrdasarkan lama belkelrja 

Belrdasarkan hasil wawancara yang tellah dilakukan, karaktelristik relspolndeln melnurut lama 

belkelrja dapat dilihat pada Tabell 6 belrikut ini : 

Tabel 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

No Lama Bekerja 

(Tahun) 

Jumlah Pekerja 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 5-15 5 50 

2 16-26 3 30 

3 27-37 2 20 

Toltal 10 100 
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Belrdasarkan Tabell 6, dapat dilihat bahwa relspolndeln paling banyak belkelrja sellama 5 – 15 

tahun yaitu selbanyak 5 olrang (50%), relspolndeln yang belkelrja sellama 16-26 tahun ditelmukan 

selbanyak 3 olrang (30%) dan relspolndeln yang belkelrja sellama 27-37 tahun dtelmukan selbanyak 2 

olrang (20%). 

3. Tingkat personal hygiene 

Tingkat pelrsolnal hygielnel relspolndeln dipelrollelh dari hasil wawancara dan olbselrvasi yang 

tellah dilakukan. Pelnilaian pelrsolnal hygielnel melliputi kelbiasan melncuci tangan, melmoltolng kuku 

dan kelbiasaan melnggunakan alas kaki dan sarung tangan. Adapun tingkat pelrsolnal hygielnel 

relspolndeln dikatelgolrikan melnjadi tiga yang dapat dilihat pada Tabell 7 belrikut ini : 

Tabel 4 

Tingkat Personal Hygiene Responden 

 

No Lama Bekerja 

(Tahun) 

Jumlah Pekerja 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Baik 3 60 

2 Cukup 6 30 

3 Kurang 1 10 

Toltal 10 100 

 

Belrdasarkan Tabell 7, dapat dilihat bahwa relspolndeln telrbanyak yang melmiliki tingkat 

pelrsolnal hygielnel yang baik yaitu ditelmukan selbanyak 6 olrang (60%), pada tingkat pelrsolnal 

hygielnel yang cukup yaitu ditelmukan selbanyak 3 olrang (30%) dan pada tingkat pelrsolnal hygielnel 

yang kurang yaitu ditelmukan selbanyak 1 olrang (10%). 
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4. Hasil pemeriksaan telur cacing pada sampel potongan kuku tangan 

a. Pelrselntasel tellur cacing pada poltolngan kuku tangan 

Belrdasarkan hasil pelmelriksaan, pelrselntasel tellur cacing pada sampell poltolngan kuku tangan 

relpolndeln dapat dilihat pada tabell 8 belrikut ini : 

 

Tabel 5 

Persentase Keberadaan Telur Cacing STH 

 

No Hasil Pemeriksaan Jumlah Sampel Presentase 

(%) 

1 (+) Polsitif 4 40 

2 (-) Nelgatif 6 60 

Toltal 10 100 

 

Belrdasarkan tabell 8, dapat dikeltahui bahwa selbanyak 4 relspolndeln (40%) telrdapat tellur 

cacing pada poltolngan kuku tangannya. 

b. Spelsiels tellur cacing pada sampell poltolngan kuku tangan 

Belrdasarkan hasil pelmelriksaan, spelsiels tellur cacing pada sampell poltolngan 

kuku tangan relspolndeln dapat dilihat pada Tabell 9 belrikut ini : 

Tabel 6 

Spesies Telur Cacing pada Sampel Kuku Tangan 

 

No Spesies cacing Keterangan Total 

n % 

1 Ascaris lumbricolidels Tellur Cacing 3 75 
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2 Trichuris trichiura Tellur Cacing 1 25 

3 Nelcatolr amelricanus dan 

Ancylolstolma duoldelnalel 

Tidak Ada 0 0 

4 Strolngylolidels stelrcolralis Tidak Ada 0 0 

5 Ascaris lumbricolidels Tidak Ada 0 0 

Jumlah 4 100 

 

Belrdasarkan tabell 9, dapat dikeltahui bahwa spelsiels cacing Ascaris lumbricolidels paling 

banyak ditelmukan yaitu selbanyak 3 tellur cacing (75%). Seldangkan Trichuris trichiura hanya 

ditelmukan selbanyak 1 tellur cacing (25%). 

5. Keberadaan telur cacing berdasarkan karakteristik subjek penelitian 

a. Hasil pelmelriksaan tellur cacing pada relspolndeln belrdasarkan umur 

Adapun hasil pelmelriksaan tellur cacing pada relspolndeln belrdasarkan umur dapat dilihat pada 

Tabell 10 belrikut ini : 

Tabel 7 

Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Berdasarkan Karakteristik Umur 

 

No Umur (Tahun) Telur Cacing STH Total 

Positif (+) Negative (-) 

n % n % n % 

1 Masa delwasa akhir 

(36 – 45 Tahun) 

0 0 1 16,67 1 10 

2 Masa lansia awal 

(46 – 55 Tahun) 

2 50 2 33,33 4 40 

3 Masa lansia akhir 

(56 – 65 Tahun) 

2 50 3 50 5 50 
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Jumlah 4 100 6 100 10 100 

 

Belrdasarkan Tabell 10, dapat dilihat bahwa kelbelradaan tellur cacing paling banyak 

didapatkan pada masa lansia awal (46 – 55 Tahun) dan pada masa lansia akhir (56-65 Tahun) 

yaitu masing-masing ditelmukan selbanyak 2 olrang (50%), seldangkan pada masa delwasa akhir 

(36-45 Tahun) tidak ditelmukan adanya tellur cacing. 

b. Hasil pelmelriksaan tellur cacing pada relspolndeln belrdasarkan jelnis kellamin 

Adapun hasil pelmelriksaan tellur cacing pada relspolndeln belrdasarkan jelnis kellamin dapat 

dilihat pada Tabell 11 belrikut ini : 

Tabel 8 

Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Berdasarkan Karakteristik Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Telur Cacing STH Total 

Positif (+) Negative (-) 

n % n % n % 

1 Laki-Laki 2 50 5 60 7 70 

2 Pelrelmpuan 2 50 1 10 3 30 

Jumlah 4 100 6 100 10 100 

 

Belrdasarkan Tabell 11, dapat dilihat bahwa kelbelradaan tellur cacing didapatkan pada pekerja 

yang belrjelnis kellamin laki-laki dan pelrelmpuan yaitu ditelmukan masing-masing selbanyak 2 

olrang (50%). 
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c. Hasil pelmelriksaan tellur cacing pada relspolndeln belrdasarkan lama belkelrja 

Adapun hasil pelmelriksaan tellur cacing pada relspolndeln belrdasarkan lama belkelrja dapat 

dilihat pada Tabell 12 belrikut ini : 

Tabel 9 

Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Berdasarkan Karakteristik Lama Bekerja 

 

No Lama Bekerja 

(Tahun) 

Telur Cacing STH Total 

Positif (+) Negatif (-) 

n % n % n % 

1 5-15 3 75 2 33,33 5 50 

2 16-26 1 25 2 33,33 3 30 

3 27-37 0 0 2 33,33 2 20 

Jumlah 4 100 6 100 10 100 

 

Belrdasarkan Tabell 12, dapat dilihat bahwa kelbelradaan tellur cacing paling banyak ditelmukan 

pada pekerja yang sudah belkelrja sellama 5-15 tahun yaitu selbanyak 3 olrang (75%). 

6. Keberadaan telur cacing berdasarkan tingkat personal hygiene responden 

Adapun hasil pelmelriksaan tellur cacing pada relspolndeln belrdasarkan tingkat pelrsolnal 

hygielnel dapat dilihat pada Tabell 13 belrikut ini : 

Tabel 10 

Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Berdasarkan Tingkat Personal Hygiene 

 

No Personal 

hygiene 

Telur Cacing STH Total 

Positif (+) Negatif (-) 
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n % n % n % 

1 Baik 0 0 3 50 3 60 

2 Cukup 3 75 3 50 6 30 

3 Kurang 1 25 0 0 1 10 

Jumlah 4 100 6 100 10 100 

 

Belrdasarkan Tabell 13, dapat dilihat bahwa relspolndeln yang melmiliki tingkat pelrsolnal 

hygielnel cukup ditelmukan tellur cacing paling banyak yaitu selbanyak 3 olrang (75%). Seldangkan 

relspolndeln yang melmiliki tingkat pelrsolnal hygielnel kurang ditelmukan tellur cacing yaitu selbanyak 

1olrang (25%). 

 

  



49 
 

B. Pembahasan 

1. Karakteristik pekerja batu bata 

a. Karaktelristik belrdasarkan umur 

Belrdasarkan tabell 4, didapatkan hasil bahwa pekerja batau bata paling banyak ditelmukan 

pada relntang usia 56-65 tahun yaitu selbanyak 5 olrang (50%). 

Belrdasarkan hasil yang didapat, umur pekerja batu bata tidak bisa dijadikan patolkan 

selselolrang telrinfelksi cacing STH. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan ollelh Martila, dkk., 2015 

melnyatakan bahwa infelksi kelcacingan yang diselbabkan ollelh STH telrjadi pada selmua gollolngan 

umur selbelsar 40%-60%. Sellain itu, pekerja batu bata juga belkelrja delngan lingkungan yang koltolr 

dan banyak tanah selhingga relsikol kelbelradaan tellur cacing dapat melnginfelksi pada selmua 

relntang umur. 

b. Karaktelristik belrdasarkan jelnis kellamin 

Belrdasarkan tabell 5, didapatkan hasil bahwa pekerja batau bata paling banyak ditelmukan 

yang belrjelnis kellamin laki-laki yaitu selbanyak 7 olrang (70%) dan pekerja yang belrjelnis kellamin 

pelrelmpuan ditelmukan selbanyak 3 olrang (30%). 

Hal ini dikarelnakan selbagian belsar pelkelrja melrupakan kellolmpolk kelluarga atau usaha yang 

diturunkan dari satu gelnelrasi kel gelnelrasi belrikutnya, selhingga pelrbandingan antara laki-laki dan 

pelrelmpuan tidak selimbang, melskipun prolpolrsi pelkelrjaan yang dilakukan sama. Karelna usaha 

pekerja batu bata ini diturunkan dari satu gelnelrasi kel gelnelrasi sellanjutnya yang melmbuat pelran 

laki-laki yang lelbih banyak melnelruskan, sellain tanggung jawab kelluarga ada di pundak laki-laki, 

gelnelrasi pelnelrus inilah yang sudah melmiliki pelngalaman dan juga ahli dalam pelmbuatan batu 

bata. Telnaga kelrja biasanya masih ada dalam hubungan kelluarga dan ada pula yang tidak. 
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Telnaga kelrja yang dipilih adalah olrang yang sudah ahli dalam bidang pelmbuatan batu bata 

(Ifadah, 2014). 

c. Karaktelristik belrdasarkan lama belkelrja 

Belrdasarkan tabell 6, didapatkan hasil bahwa pekerja batau bata paling banyak ditelmukan 

pada pekerja yang sudah belkelrja sellama 5-15 tahun yaitu selbanyak 5 olrang (50%). 

Pekerja yang melmiliki pelngalaman kelrja lelbih lama biasanya banyak melmiliki pelngalaman 

yang  akan dapat melngeltahui situasi dan kolndisi lingkungannya, disamping itu akan celpat 

melngambil kelputusan dan melnelntukan sikap dalam melngatasi masalah. Lamanya pelngalaman 

selselolrang pekerja akan belrpelngaruh pula telrhadap keltelrampilan melngalolkasikan faktolr-faktolr 

prolduksi dan melngelmbangkan ilmu yang tellah ditelrima dari pelngalaman telrselbut yang mana ini 

akan belrdampak telrhadap prolduksi dan pelndapatan telnaga kelrja telrselbut. Pelngalaman kelrja para 

telnaga kelrja ini seldikit banyaknya melmpelngaruhi lama belrlangsungnya usaha telrselbut (Kurniati, 

2012). 
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2. Keberadaan telur cacing pada sampel potongan kuku tangan pekerja batu bata 

Belrdasarkan tabell 8, dari 10 olrang relspolndeln selbanyak 4 olrang (40%) yang ditelmukan tellur 

cacing di dalam kukunya. Belrdasarkan tabell 9 hasil pelmelriksaan tellur nelmatolda usus gollolngan 

Solil Trasmitteld Hellminths (STH) pada kuku pekerja batu bata ditelmukan adanya nelmatolda usus 

yang telrdiri dari Ascaris lumbricolidels selbelsar 30% seldangkan Trichuris trichiura selbelsar 10%. 

Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh (Melbiana, dkk., 2021) di mana 

ditelmukan tellur Ascaris lumbricolidels ditelmukan pada kuku tangan selbanyak 8 relspolndeln 

(47,05%). 

Solil Trasmitteld Hellminths (STH) adalah nelmatolda usus yang dalam siklus hidupnya 

melmbutuhkan tanah untuk prolsels pelmatangan selhingga telrjadi pelrubahan dari stadium noln-

infelktif melnjadi stadium infelktif. Jelnis cacing yang telrgollolng kel dalam jelnis STH yang pelnting 

dan melnghinggapi manusia adalah Ascaris lumbricolidels, Nelcatolr amelricanus, Ancylolstolma 

duoldelnalel dan Trichuris trichiura (Tirtayanti, dkk., 2016). Pelnularan infelksi STH belrawal dari 

kelbiasaan BAB selmbarangan yang melnyelbabkan tanah telrkolntaminasi tellur cacing. Kelmudian 

tellur cacing belrtahan pada tanah yang lelmbab dan belrkelmbang melnjadi tellur infelktif. Tellur 

cacing infelktif yang telrdapat di tanah dapat melnginfelksi manusia apabila larva cacing melnelmbus 

kulit atau selcara tidak langsung melnellan tellur cacing (Pelrmelnkels RI, 2017). 

Tellur cacing Ascaris lumbricolidels dan Trichuris trichiura pada kuku pekerja batu bata 

masih banyak ditelmukan hal ini di pelngaruhi ollelh faktolr yaitu pekerjanya yang sellalu kolntak 

delngan tanah dan dalam belkelrja untuk melngollah tanah liat tidak melmakai alat pellindung diri 

selpelrti sarung tangan. Tellur cacing Trichuris trichiura dan Ascaris lumbricolidels melrupakan 

spelsiels cacing yang tumbuh baik pada tanah liat atau tanah delngan kellelmbaban tinggi Tellur  

cacing Ascaris lumbricolidels dan Trichuris trichiura yang dipelrollelh diselbabkan ollelh polla 
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pelnyelbaran infelksi Ascaris lumbricolidels dan Trichuris trichiura yang hampir sama, yaitu hidup 

pada tanah lelmbab yang sudah telrkolntaminasi delngan tinja pelndelrita infelksi nelmatolda usus dan 

akan melnimbulkan infelksi bila selcara tidak langsung telrtellan ollelh tubuh (Askrelning, 2018). 

Tidak ditelmukan tellur cacing tambang (Ancylolstolma duoldelnalel dan Nelcatolr amelricanus) 

pada sampell kuku karelna tanah liat yang digunakan selbagai bahan baku pelmbuatan batu bata 

melnyeldiakan lingkungan yang tidak colcolk untuk cacing tambang. Cacing tambang belrhabitat 

pada lingkungan delngan tingkat kellelmbaban yang tinggi, curah hujan yang telrjadi selpanjang 

tahun dan kolntur tanah yang gelmbur (Wijaya, 2021). Hal telrselbut didukung ollelh pelnellitian yang 

dilakukan Yanti (2018) yang melnyatakan bahwa wilayah peldelsaan yang mayolritas pelnduduknya 

belrcolcolk tanam dan melmiliki wilayah pelrsawahan dan pelrkelbunan yang luas melrupakan telmpat 

yang baik untuk pelrkelmbangan cacing tambang. Adanya tellur cacing pada kuku relspolndeln dapat 

melnimbulkan akibat yang melrugikan bagi yang telrkelna, selpelrti :  kelbutuhan gizi, kelhilangan 

darah, gangguan pelrkelmbangan fisik, kelcelrdasan dan prolduktivitas kelrja, selrta pelrtahanan tubuh 

yang mellelmah, selhingga relntan telrhadap selrangan pelnyakit lainnya.  (Pelrmelnkels RI, 2017). 

3. Keberadaan telur cacing berdasarkan karakteristik pekerja batu bata 

Karaktelristik subjelk pada pelnellitian ini dipelrollelh dari hasil wawancara yang melliputi 

umur, jelnis kellamin, tingkat pelndidikan, dan lama belkelrja. Apabila dikaitkan delngan 

kelbelradaan tellur cacing pada karaktelristik subjelk adapun pelnjellasannya antara lain : 

a. Kelbelradaan tellur cacing belrdasarkan karaktelristik umur 

Didapatkan hasil bahwa pekerja batau bata paling banyak ditelmukan pada relntang usia 

56-65 tahun yaitu selbanyak 5 olrang (50%), pekerja batu bata yang relntang usianya 36-45 

tahun ditelmukan selbanyak 1 olrang (10%) dan pekerja batu bata yang relntang usianya 46-55 

tahun ditelmukan selbanyak 4 olrang (40%) juga polsitif melngandung tellur cacing STH. 
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Dari hasil wawancara, relspolndeln paling banyak belrumur selkitar 56-65 atau masa lansia 

akhir delngan pelrselntasel selbelsar (50%) dibandingkan delngan relntang umur lainnya. 

Selhingga pelrbandingan yang tidak seltara ini tidak dapat melngartikan bahwa olrang lansia 

melmiliki pelrilaku kelbelrsihan diri yang kurang baik dibandingkan delngan lainnya. Adanya 

tellur cacing baik pada relspolndeln pada masa delwasa maupun masa manula melnandakan 

bahwa kelbelradaan tellur cacing STH telrdapat pada siapa saja tanpa melmandang umur, 

karelna pelnyelbaran infelksi cacing STH didukung ollelh lingkungan yang selsuai dan praktik 

pelrsolnal hygielnel yang buruk selpelrti kuku tangan yang koltolr, tidak melncuci tangan delngan 

baik selbellum makan dan seltellah delfelkasi. Selhingga walaupun selmakin belrtambahnya umur 

bila tidak melmiliki pelngeltahuan, sikap dan prilaku hidup selhat maka teltap akan telrinfelksi 

cacing STH. Hal ini didukung ollelh pelnellitian yang dilakukan Relstiyani, Cahyol, dan 

Widagdol (2017) yang melnyatakan bahwa pelrilaku tidak selpelnuhnya dapat dibelntuk hanya 

dilihat dari umur selselolrang, namun karelna seltiap individu melmiliki pelngalaman hidup yang 

belrbelda-belda yang dapat melngubah polla pikir selrta cara tindakan. 

b. Kelbelradaan tellur cacing belrdasarkan karaktelristik jelnis kellamin 

Didapatkan hasil bahwa pekerja batau bata paling banyak ditelmukan yang belrjelnis kellamin 

laki-laki yaitu selbanyak 7 olrang (70%) dan pekerja yang belrjelnis kellamin pelrelmpuan 

ditelmukan selbanyak 3 olrang (30%) Adanya tellur cacing baik pada relspolndeln belrjelnis 

kellamin laki- laki dan pelrelmpuan melnandakan bahwa tidak ada kaitannya antara kelbelradaan 

cacing STH delngan jelnis kellamin, Dari hasil olbselrvasi, pelmbagian kelrja antara pelrelmpuan 

dan laki – laki adalah sama, selhingga melmiliki pelluang yang sama untuk telrdapat tellur 

cacing STH pada kuku tangannya. Hal telrselbut didukung ollelh pelnellitian yang dilakukan 

Tirtayanti, Sundari, dan Dhyanaputri (2016) yang melnyatakan bahwa selringnya pekerja 
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gelntelng kolntak langsung delngan tanah liat dalam belkelrja, baik itu pelkelrja belrjelnis kellamin 

laki-laki maupun pelrelmpuan melmiliki risikol yang sama dalam telrinfelksi tellur cacing. 

c. Kelbelradaan tellur cacing belrdasarkan karaktelristik lama belkelrja 

Didapatkan hasil bahwa pekerja batau bata paling banyak ditelmukan pada pekerja yang 

sudah belkelrja sellama 5-15 tahun yaitu selbanyak 5 olrang (50%), pekerja batu bata yang 

sudah belkelrja sellama 16-26 tahun ditelmukan selbanyak 3 olrang (30%) dan pekerja batu bata 

yang sudah belkelrja sellama 27-37 tahun ditelmukan selbanyak 2 olrang (20%). . Belrdasarkan 

Pada   pelnellitian   ini   belrdasarkan karaktelristik  lama  belkelrja,  pekerja  batu bata  yang  

telrinfelksi  STH  melmiliki  masa kelrja sellama 5-15 tahun. Melnurut (Nurfalq, 2016) masa 

kelrja melrupakan salah satu   faktolr   yang   melmpelngaruhi pelningkatan  relsikol  STH.  

Selmakin  lama selselolrang  belkelrja  maka  akan  selmakin selring telrpapar ollelh tanah yang 

melrupakan meldia hidup STH. Selhingga relsikol telrpapar ollelh  tanah  yang  telrkolntaminasi  

akan selmakin belsar jika tidak diimbangi delngan pelrsolnal hygielnel yang baik. 

4. Keberadaan telur cacing berdasarkan tingkat personal hygiene pekerja batu bata 

Belrdasarkan tabell 13, didapatkan hasil bahwa tingkat pelrsolnal hygielnel relspolndeln dipelrollelh 

dari hasil wawancara dan olbselrvasi yang melliputi melncuci tangan, kuku tangan belrsih, kuku 

tangan pelndelk, tellapak tangan belrsih. Pada relspolndeln yang ditelmukan tellur cacing pada kuku 

tangannya paling banyak pada relspoldeln yang melmiliki pelrsolnal hygielnel cukup yaitu selbanyak 3 

olrang (75%), di mana tellur cacing yang ditelmukan adalah jelnis tellur cacing Ascaris 

lumbricolidels, pada relspolndeln yang melmiliki pelrsolnal hygielnel yang kurang ditelmukan selbanyak 

1 olrang (25%) yang pada kukunya ditelmukan jelnis tellur cacing Trichuris trichiura, dan pada 

relspolndeln yang melmiliki pelrsolnal hygielnel yang baik tidak ditelmukan tellur cacing pada 

poltolngan kuku tangannya. 
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Pelngelrtian Pelrsolnal Hygielnel belrasal dari bahasa Yunani, yang belrarti Pelrsolnal yang artinya 

pelrolrangan dan Hygielnel belrarti selhat. Kelbelrsihan pelrolrangan adalah suatu tindakan untuk 

melmellihara kelbelrsihan dan kelselhatan selselolrang untuk kelseljahtelraan fisik maupun psikis (Yuni 

Elrlina N, 2016). Pelrsolnal hygielnel yang buruk selpelrti tangan yang koltolr, kuku yang panjang dan 

koltolr, selrta kurangnya pelrilaku melncuci tangan delngan sabun dapat melmpelrmudah pelnularan 

infelksi STH (Subrata dan Nuryanti, 2016). 

Belrdasarkan hasil wawancara kelbiasaan melmakai selpatu dan sarung tangan pada saat 

pekerja belkelrja tidak ada, karelna pada saat relspolndeln melmakai selpatu dan sarung tangan 

melngalami kelsulitan dalam pelmbuatan batu bata yang dapat melngakibatkan hasil prolduksi 

kurang olptimal. Pelrilaku ini dapat melmudahkan tellur cacing di sella-sella jari dan kuku, dan juga 

larva cacing melnelmbus kulit kaki.  Hal ini didukung ollelh pelnellitian yang dilakukan Elrlinawati 

(2007) yang melnyatakan bahwa pelrilaku pelnggunaan APD melrupakan faktolr yang paling 

dolminan melnimbulkan infelksi nelmatolda usus yang ditularkan dari tanah yang telrkolntaminasi 

mellalui tangan dan kuku yang koltolr, pakaian, delbu dan polri-polri kaki. Melnurut Tirtayanti, dkk., 

(2016) kelbiasaan tidak melmakai alas kaki belrisikol lelbih belsar telrinfelksi cacing dibanding 

relspolndeln yang melmiliki kelbiasaan melmakai alas kaki dalam aktifitas selhari – hari. 
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